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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini membahas tentang peran perempuan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga berbasis pemanfaatan sumber daya alam. Adapun 
penelitian yang dijadikan perbandingan adalah hasil penelitian yang berkaitan 
tentang peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Pertama, penelitian yang dilakukan Asri Wahyu Widi Astuti (Mahasiswi 
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Semarang) yang dilakukan pada tahun 2013 dengan judul penelitian “Peran Ibu 
Rumah Tangga dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga” di Desa Bejen 
Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung. Rumusan masalah yang dibahas pada 
penelitian ini mengenai peran perempuan yang bekerja sebagai pedagang jambu 
biji untuk meningkatkan pemenuhan kebutuhan pendidikan anak sebagai wujud 
kesejahteraan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Asri Wahyu Widi 
Astuti fokus pada kondisi sosial ekonomi keluarga, peran perempuan sebagai ibu 
rumah tangga dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak serta faktor 
penghambatnya. Sedangkan fokus peneliti disini untuk mengetahui peran 
perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga berbasis ekonomi kreatif. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Erin Alifa Dini (Mahasiswi Jurusan 
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta) yang dilakukan pada tahun 2014 dengan judul penelitian 
“Peran Ganda Perempuan Pedagang Pakaian Kaki Lima” di Pasar Kemiri Muka 
Depok Jawa Barat. Rumusan masalah penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui 
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motivasi yang mendorong perempuan dalam bekerja sebagai pedagang pakaian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Erin Alifa Dini memiliki persamaan dengan 
peneliti yakni pada fokus penelitian yang membahas peran ganda perempuan yang 
bekerja untuk membantu perekonomian keluarga, hanya saja penelitian tersebut 
juga membahas dampak dari adanya peran ganda tersebut. Adapun hasil dari 
penelitian tersebut adalah mengenai motivasi yang mendorong perempuan 
pedagang pakaian dalam bekerja yaitu karena ingin membantu pendapatan suami 
yang masih kurang untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga, karena prinsip 
kemandirian dari pedagang tersebut yang tidak mau bergantung pada penghasilan 
suami, mengisi waktu luang, meningkatkan status sosial dan karena faktor lain 
seperti sewa kios pasar yang dianggap murah untuk dilakukan usaha dagang. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sri Reskianti (Mahasiswi Jurusan 
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar) yang dilakukan pada tahun 2017 dengan judul penelitian 
“Peran Istri dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga ditinjau 
dari Ekonomi Islam” di Pasar Sentral Kabupaten Bulukumba. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Reskianti membahas mengenai peranan perempuan dalam 
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga yang ditinjau dari ekonomi Islam, yang 
mana dalam agama Islam perempuan dibolehkan bekerja selama pekerjaannya itu 
tidak menyampingkan keluarga. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa perempuan 
memiliki peranan dan tanggung jawab yang sama pentingnya dengan laki-laki. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan peneliti yaitu untuk mengetahui 
bagaimana peran perempuan (sebagai istri) dalam meningkatkan perekonomian 
keluarga, namun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu berbasis 
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ekonomi kreatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Reskianti lebih 
fokus pada peran perempuan yang ditinjau dari sistem ekonomi Islam.  
 
B. Konsep Peran 
1. Pengertian Peran 
Soekanto mengemukakan bahwa peran merupakan aspek yang dinamis 
dari kedudukan ini (status) seseorang. Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan 
suatu peranan.1 
Menurut Berry dan Suparlan peran adalah seperangkat harapan yang 
dikenakan pada masyarakat yang menempati kedudukan sosial tertentu. Manusia 
sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok. 
Dalam kehidupan berkelompok tersebut terjadi suatu interaksi antar manusia. 
Munculnya interaksi diantara mereka menunjukkan bahwa mereka saling 
ketergantungan satu sama lain. Pada kehidupan suatu masyarakat akan muncul 
adanya peran, baik peran perorangan maupun perkelompok.2 
 
2. Peran Perempuan 
Berbagai peran dalam relasi keluarga menjadi suatu keharusan untuk 
mengukuhkan kepentingan bersama dalam komunitas keluarga. Bekerja sama 
dalam komunitas keluarga merupakan hal yang perlu diartikulasikan secara nyata. 
Landasan  dalam membangun suatu keluarga tidak cukup dengan keimanan, yang 
tidak di iringi dengan amal perbuatan. Iman saja akan menjadikan komitmen 
                                                 
1Soekanto, Soerjono. 2015. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 210 
2Agus Supriyadi. 2016. “Peran Istri Yang Bekerja sebagai Pencari Nafkah Utama di dalam Keluarga”, 
Bandar Lampung: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Lampung, hal 10 
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terhadap pasangan yang akan rapuh, karena kebahagiaan tidak datang dengan 
sendirinya. Ia hadir karena usaha bersama dari seluruh komponen.3 
Peran perempuan secara umum yaitu adanya peran serta setara antara 
perempuan dan laki-laki dalam pengambilan keputusan, baik ditingkat keluarga, 
komunitas, masyarakat, maupun negara. Peran perempuan akan dikuatkan melalui 
hukum, budaya, perilaku, sosial dan ekonomi. Ini berarti perempuan diberi peran 
dan status lebih dari sebelumnya, yaitu mampu dalam mengambil keputusan.4 
Perempuan sebagai ibu rumah tangga harus mampu untuk berpikir secara 
positif agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki guna menghadapi 
kehidupan dimasa yang akan datang. Seorang wanita sebagai ibu rumah tangga 
harus dapat menyiasati adanya perubahan nilai dalam masyarakat. Perempuan 
sebagai ibu rumah tangga harus dapat mengubah pandangan masyarakat yang 
tidak sesuai dengan perkembangan zaman, seperti perempuan yang bekerja 
sebagai tukang jahit, pedagang, dan lain-lain yang mana telah menjadi 
kesepakatan antara anggota keluarga. Disamping tujuan yang mulia untuk menuju 
keluarga yang bahagian dan sejahtera, karena kehidupan sekarang menuntut 
perempuan untuk dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembangunan 
bangsa.5 
 
 
 
 
 
                                                 
3Naqiyah, Najilah, 2005. Otonomi Perempuan. Malang: Bayumedia Publishing, hal. 160 
4Murniati, Nunuk A. 2004. Getar Gender. Magelang: Indonesia Tera, hal. 73 
5Khairuddin, Loc.cit. hal. 31 
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3. Peran Perempuan dalam Keluarga 
Untuk menciptakan keluarga yang sehat dan sejahtera semua anggota 
keluarga harus hidup saling mempengaruhi dan menunjang satu sama lain. Sama 
halnya dengan suami, istri juga memiliki peran yang besar untuk mengurus dan 
menjaga rumah tangganya. 
Peran dan tugas perempuan dalam keluarga secara garis besar dibagi 
menjadi peran perempuan sebagai ibu, ibu sebagai istri, dan anggota masyarakat. 
Agar dapat melakukan peran atau tugasnya dengan baik, maka perlu dihayati 
benar mengenai sasaran dan tujuan dari peran itu. Di samping itu, perempuan 
harus menguasai cara atau teknik memainkan peran atau melaksanakan tugasnya, 
disesuaikan dengan setiap situasi yang dihadapinya. Sebagai ibu, pendidik anak-
anak perempuan harus mengetahui porsi yang tepat dalam memberikan 
kebutuhan-kebutuhan anaknya, yang disesuaikan dengan tahap perkembangannya. 
Sikap maupun perilakunya harus dapat dijadikan contoh bagi anak-anaknya. 
Sebagai seorang istri, wanita harus menumbuhkan suasana yang harmonis, tampil 
bersih, memikat dan mampu mendorong suami untuk hal-hal yang positif. Sebagai 
anggota masyarakat, wanita diharapkan peran sertanya dalam masyarakat.6 
a. Peran Perempuan Sebagai Ibu 
Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya 
bagi kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-
anaknya. Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpenting bagi 
perkembangan dan pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan wadah 
                                                 
6 Noor, Sofia. 2011. “Peran Perempuan Dalam Keluarga Islami”, 
https://www.academia.edu/12068020/peranan_perempuan (diakses 20 Januari 2018), hal. 2 
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tempat bimbingan dan latihan anak sejak dini. Dan diharapkan dari keluargalah 
seseorang dapat menempuh kehidupannya dengan matang dan dewasa.Ibu 
memainkan peran yang penting di dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada 
masa balita. Seorang ibu berperan penting pada pendidikan terdhadap anak yang 
meliputi pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, sosial, dan 
pendidikan seksual.Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi 
tiga tugas penting, yaitu ibu sebagai pemuas kebutuhan anak; ibu sebagai teladan 
atau “model”peniruan anak; dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagiperkembangan 
anak. 
b. Peran Perempuan Sebagai Istri Pendamping Suami 
Berbicara mengenai peranibu sebagai istri pendamping suami tentunya 
tidak lepas dari peran ibu sebagai ibu rumah tangga. Berikut beberapa peran yang 
pokok seorang wanita sebagai pendamping suami, diantaranya :7 
1) Istri sebagai teman/partner hidup 
Pengertian teman di sini mempunyai arti adanya kedudukan yang sama. 
Istri dapat menjadi teman yang dapat diajak berdiskusi tentang masalah yang 
dihadapi suami. Sehingga apabila suami mempunyai masalah yang cukup berat, 
istri mampu memberikan suatu sumbangan pemecahannya sehingga beban yang 
dirasakan suami berkurang. Disamping itu sebagai teman menandung pengertian 
jadi pendengar yang baik. Selama di kantor suami kadang mengalami ketidak-
puasan atau perlakuan yang kurang mengenakkan, kejengkelan-kejengkelan ini 
dibawanya pulang. Di sini istri dapat mengurangi beban suami dengan 
                                                 
7 Ibid, hal. 7 
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caramendengarkan apa yang dirasakan suami, sikap seperti ini dapat memberi 
ketenangan pada suami. 
2) Istri sebagai penasehat yang bijaksana 
Sebagai manusia biasa suami tidak dapat luput dari kesalahan yang kadang 
tidak disadarinya. Ddalam hal ini istri sebaiknya memberikan bimbingan agar 
suami dapat berjalan di jalan yang benar. Selain itu suami kadang menghadapi 
masalah yang pelik, nasehat istri sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalahnya. 
3) Istri sebagai pendorong suami 
Sebagai manusia, suami juga masih selalu membutuhkan kemajuan di 
bidang pekerjaannya. Di sini peran istri dapat memberikan dorongan atau 
motivasi pada suami. Suami diberi semangat agar dapat mencapai jenjang karier 
yang diinginkan, tentunya harus diingat keterbatasan-keterbatasannya. Artinya 
istri tidak boleh yang terlalu ambisi terhadap karir atau kedudukan suami, kalau 
suami tidak mampu jangan dipaksakan, hal ini akan menimbulkan hal-hal yang 
negatif 
c. Peran Perempuan Sebagai Anggota Masyarakat 
Secara kodrati, wanita sebagai manusia tidak dapat melepaskan diri dari 
keterikatannya dengan manusia lain. Seperti kita ketahui bahwa pada dasarnya 
berhubungan dengan individu lain merupakan suatu usaha manusi untuk 
memenuhi kebutuhan sosialnya. Dari hubungan antar pribadi ini, tumbuhlah 
perasaan diterima, ditolak, dihargai-tidak dihargai dan diakui-tidak diakui. 
Disamping itu dari hubungan antar pribadi ini, manusia dapat lebih mengenal 
dirinya sendiri, banyak mendapatkan penilaian dan memberikan penilaian. 
Bergaul dengan individu lain, membuka kesempatan bagi perempuan untuk dapat 
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menyatakan diri dan mengembangkan kemampuannya. Dalam bergaul perempuan 
memperoleh banyak kesempatan untuk menghayati proses sosialisasinya, baik 
sebagai subjek atau objek dalam kehidupan bersama.8 
 
C. Konsep Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Menurut Suhendi, keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua 
orang atau lebih yangdirekat oleh ikatan darah, perkawinan, atau adopsi serta 
tinggal bersama. Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya (keluarga inti/batih). Pada umumnya 
sebuah keluarga tersusun dari orang-orang yang saling berhubungan darah dan 
atau perkawinan meskipun tidak selalu. Saling berbagi atap (rumah), meja makan, 
makanan, uang, bahkan emosi, dapatmenjadi faktor untuk mendefinisikan 
sekelompok orang sebagai suatu keluarga.9 
Berdasarkan definisi diatas suatu keluarga terbentuk melalui perkawinan, 
yaitu ikatan lahir batin seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan sejahtera. 
Perilaku yangdilakukan oleh suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga 
yang bahagia, kekal dan sejahtera dipandang sebagai perilaku kekeluargaan. Ini 
juga dapat diartikan sebagai perilaku dalam kehidupan bersama yang didasari 
semangat saling pengertian, kebersamaan rela berkorban, saling asah, asih, dan 
asuh serta tidak ada maksud untuk menguntungkan diri pribadi dan merugikan 
anggota lain dalam keluarga tersebut. 
                                                 
8Ibid, hal. 9 
9Suhendi, Hendi. 2001. Pengantar Studi Sosiologi Keluarga. Bandung: Pustaka Setia, hal. 41 
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Seorang laki-laki sebagai ayah maupun perempuan sebagai ibu di dalam 
suatu keluarga memiliki kewajiban bersama untuk berkorban guna kepentingan 
bersama pula. Kedudukan ayah ataupun ibu di dalam keluarga memiliki hak yang 
sama untukikut melakukan kekuasaan demi keselamatan, kebahagiaan, dan 
kesejahteraan seluruh anggota. Status suami istri dalam keluarga adalah sama 
nilainya, maksudnya masing-masing dianggap baik dalam bertindak. Suatu 
keluarga akan kokoh dan berwibawa apabila dari masing-masing anggota keluarga 
yang ada di dalamnya selaras, serasi dan seimbang. Perbedaan posisi antara ayah 
dan ibu dalam keluarga pada dasarnya disebabkan oleh faktor biologis. Secara 
badaniah, wanita berbeda dengan laki-laki. Alat kelamin wanita berbeda dengan 
alat kelamin laki-laki, wanita memiliki sepasang buah dada yang lebih besar, 
suara wanita lebih halus, wanita melahirkan anak dan sebagainya. Selain itu 
secara psikologis, laki-laki akan lebih rasional, lebihaktif, lebih agresif. 
Sedangkan secara psikologis wanita lebih emosional, lebih pasif.10 
2. Ciri-ciri Keluarga 
Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari 
suatu hubungan seks yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan 
dengan keorangtuaan  dan pemeliharaan anak. Berikut ciri-ciri umum keluarga 
yang dikemukakan oleh Mac Iver dan Charles H:11 
1. Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 
2. Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan dengan 
hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara. 
                                                 
10Arsini. 2014. Peran Ganda Perempuan pada Keluarga Masyarakat Agraris: Kasus 10 Istri Buruh Tani di 
Desa Putat Purwodadi Grobogan. Jurnal Studi Gender,  Vol. 10  No. 1. 
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/642/581,  (diakses 14 Februari 2018) 
11Khairuddin, Op.cit., hal. 26 
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3. Suatu sistem tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis keturunan. 
4. Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok 
yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi 
yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan 
membesarkan anak. 
5. Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang tidak 
mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok keluarga. 
3. Tipe-Tipe Keluarga 
Friedman menyatakan bahwa tipe-tipe keluarga dibagi atas keluarga inti, 
keluarga orientasi, keluarga besar, sebagai berikut :12 
1) Keluarga inti adalah keluarga yang sudah menikah, sebagai orang tua,atau 
pemberi nafkah. Keluarga inti terdiri dari suami istri dan anak mereka, baik 
anak kandung ataupun anak adopsi. 
2) Keluarga orientasi (keluarga asal) yaitu unit keluarga yang didalamnya 
seseorang dilahirkan. 
3) Keluarga besar yaitu keluarga inti ditambah anggota keluarga lain yang masih 
mempunyai hubungan darah seperti kakek dan nenek,paman dan bibi. 
4. Fungsi Keluarga 
Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi pokok yakni fungsi yang sulit 
dirubah dan digantikan oleh orang lain. Sedangkan fungsi-fungsi sosial, relatif 
lebih mudah berubah atau mengalami perubahan.13 
Menurut Ahmadi, keluarga setidaknya memiliki beberapa fungsi dasar, antara lain 
:14 
                                                 
12Khairuddin, Op.cit., hal. 16 
13Ibid, hal. 48 
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1. Fungsi afektif (biologis), yaitu fungsi keluarga yang utama adalah untuk 
mengajarkan segala sesuatu untuk mempersiapkan anggota keluarganya dalam 
berhubungan dengan orang lain. 
2. Fungsi sosialisasi, adalah fungsi mengembangkan dan sebagai tempat melatih 
anak untuk berkehidupan sosial sebelum meninggalkan rumah untuk 
berhubungan dengan orang lain di luar rumah. 
3. Fungsi reproduksi, adalah fungsi untuk mempertahankan generasi dan 
menjaga kelangsungan keluarga. 
4. Fungsi ekonomi, adalah fungsi keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
secara ekonomi dan tempat untuk mengembangkan kemampuan individu 
dalam meningkatkan penghasilan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
5. Fungsi pemeliharaan kesehatan, yaitu fungsi untuk mempertahankan keadaan 
kesehatan anggota keluarga agar tetap memiliki produktivitas yang tinggi. 
6. Fungsi keagamaan, yaitu keluarga yang berfungsi untuk menjalani dan 
mendalami serta mengamalkan ajaran-ajaran dalam pelakunya sebagai 
manusia yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Dari semua fungsi-fungsi keluarga tersebut terlihat bahwa keluarga 
merupakan lembaga yang sangat vital dalam membangun karakter anak sebagai 
buah dari pola yang dianut dalam keluarga tersebut. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa keluarga merupakan unsur terpenting dalam kehidupan sosial 
masyarakat. 
 
                                                                                                                                     
14Ahmadi, Abu. 2003. Ilmu Sosial Dasar. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 89 
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D. Konsep Kesejahteraan Keluarga 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009, 
keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras 
dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan. 
Setiap keluarga mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga menjadi 
keluarga sejahtera. Kehidupan yang sehat sejahtera harus dapat dimanifestasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menciptakan suatu keluarga yang baik perlu 
didukung oleh beberapa hal, sebagai berikut :15 
1) Kesehatan jasmani harus diperhatikan, mulai dari kesehatan suami, istri dan 
kesehatan anak sejak dalam kandungan, usia balita hingga dewasa, gizi 
keluarga, dan hidup bersih secara teratur. 
2) Kesehatan rohani harus diperhatikan, mulai dari sikap perilaku orang tua sejak 
anak masih dalam kandungan, mengajarkan pendidikan moral, sosial, dan 
agama dalam keluarga, serta menjadi tauladan bagi anak-anaknya. 
3) Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu 
adanya keseimbangan antara penghasilan dan pengeluaran, menentukan skala 
prioritas, menambah pendapatan keluarga dengan kesempatan wanita sebagai 
ibu rumah tangga yang bekerja atau berwiraswasta. 
                                                 
15Kuswardinah, Asih. 2007. Ilmu Kesejahteraan Keluarga. Jakarta: Universitas Negeri Semarang Press, hal. 
134 
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Keluarga dapat dikatakan terwujud kesejahteraannya apabila terpenuhinya 
kebutuhan anggota keluarganya, baik kebutuhan pangan, sandang, papan, 
kesehatan, pendidikan, sosial, dan agama. Secara ekonomis, kesejahteraan 
keluarga dapat dicapai apabila suatu keluarga mempunyai keseimbangan yang 
baik antara penghasilan keluarga dengan kebutuhan dari sejumlah anggota 
keluarga tersebut. Bagi keluarga yang mempunyai jumlah anggota keluarga yang 
terlalu besar, maka penghasilan tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga, 
sehingga untuk makan saja akan menemui kesukaran. 
E. Indikator Keluarga Sejahtera 
Tingkat kesejahteraan keluarga berdasarkan tahapan nenurut Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang didasarkan atas:16 
a. Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS), yaitu keluarga yang tidak memenuhi 
salah satu dari 6 (enam) indikator Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator 
“kebutuhan dasar keluarga” (basic needs).  
b. Tahapan Keluarga Sejahtera I (KSI), yaitu keluarga mampu memenuhi 6 
(enam) indikator tahapan KS I, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 8 
(delapan) indikator Keluarga Sejahtera II atau indikator “kebutuhan 
psikologis” (psychological needs) keluarga. 
c. Tahapan Keluarga Sejahtera II, yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 
(enam) indikator tahapan KS I dan 8 (delapan) indikator KS II, tetapi tidak 
memenuhi salah satu dari 5 (lima) indikator Keluarga Sejahtera III (KS III), 
                                                 
16
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional. “Batasan dan Pengertian MDK”. (online) 
http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/BatasanMDK.aspx (diakses 20 November 2017) 
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atau indikator “kebutuhan pengembangan” (develomental needs) dari 
keluarga. 
d. Tahapan Keluarga Sejahtera III, yaitu keluarga mampu memenuhi 6 (enam) 
indikator tahapan KS I, 8 (delapan) indikator KS II, dan 5 (lima) indikator KS 
III, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 2 (dua) indikator Keluarga Sejahtera 
III plus (KS III plus) atau indikator “aktualisasi diri” (self esteem) keluarga. 
e. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus, yaitu keluarga yang mampu memenuhi 
seluruh dari 6 (enam) indikator tahap KS I, 8 (delapan) indikator KS II, 5 
(lima) indikator KS III, serta 2 (dua) indikator tahapan KS III plus.  
Menurut BKKBN ada 4 (empat) Indikator tahapan keluarga sejahtera, yaitu:17 
a. Enam indikator tahapan keluarga sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan 
dasar keluarga” (basic needs), dari 21 indikator keluarga sejahtera yaitu: 
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
Pengertian makan adalah makan menurut pengertian dan kebiasaan 
masyarakat setempat, seperti makan nasi bagi mereka yang biasa makan 
nasi sebagai makanan pokoknya (staple food), atau seperti makan sagu 
bagi mereka yang biasa makan sagu dan sebagainya. 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk dirumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian. 
Pengertian pakaian yang berbeda adalah setiap anggota keluarga memiliki 
pakaian yang tidak hanya satu pasang, sehingga dalam kegiatan hidup 
yang berseda setiap harinya tidak terpaksa harus memakai pekaian yang 
sama.  
                                                 
17Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional. Ibid,. 
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3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding yang 
baik. 
Pengertian rumah yang ditempati keluarga ini adalah keadaan rumah 
tinggal keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding dalam kondisi yang 
layak ditempati, baik dari segi perlindungan maupun dari segi kesehatan. 
4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 
Pengertian sarana kesehatan adalah sarana kesehatan modern, seperti 
Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Balai Pengobatan, 
Apotek, Posyandu, Poliklinik, Bidan Desa dan sebagainya, yang 
memberikan obat-obatan yang diproduksi secara modern dan telah 
mendapat izin peredaran dari instansi yang berwenang (Departemen 
Kesehatan/ Badan POM). 
5) Bila pasangan subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan kontrasepsi. 
Pengertian sarana pelayanan kontrasepsi adalah sarana atau tempat 
pelayanan KB, seperti Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, 
Balai Pengobatan, Apotek, Posyandu, Poliklinik, Dokter Swasta, Bidan 
Desa dan sebagainya, yang memberikan pelayanan KB dengan alat 
kontrasepsi modern, seperti IUD, MOW, MOP, Kondom, Implan, 
Suntikan dan Pil, kepada pasangan usia subur yang membutuhkan. (hanya 
untuk keluarga yang berstatus pasangan usia subur). 
6) Semua anak usia 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
Pengertian semua anak usia 7-15 tahun adalah semua anak 7-15 tahun dari 
keluarga (jika keluarga mempunyai anak 7-15 tahun) yang harus 
mengikuti wajib belajar 9 tahun. Bersekolah diartikan anak usia 7-15 
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tahun di keluarga itu terdaftar dan aktif bersekolah setingkat SD/ sederajat 
SD atau setingkat SLTP/ sederajat SLTP. 
b. Delapan indikator keluarga sejahtera II (KS II) atau indikator “kebutuhan 
psikologis” (psychological need) keluarga, dari 21 indikator keluarga sejahtera 
yaitu: 
1) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
Pengertian anggota keluarga melaksanakan ibadah adalah kegiatan 
keluarga untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama/ 
kepercayaan yang dianut oleh masing-masing keluarga/ anggota keluarga. 
Ibadah tersebut dapat dilakukan sendiri-sendiri atau bersama-sama oleh 
keluarga di rumah, atau di tempat-tempat yang sesuai dengan ditentukan 
menurut ajaran masing-masing agama/ kepercayaan. 
2) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota makan daging/ ikan/ telur. 
Pengertian makan daging/ ikan/ telur adalah makan daging atau ikan atau 
telur, sebagai lauk pada waktu makan untuk melengkapi keperluan gizi 
protein. Indikator ini tidak berlaku untuk keluarga vegetarian. 
3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian 
baru dalam setahun. 
Pengertian pakaian baru adalah pakaian layak pakai (baru/ bekas) yang 
merupakan tambahan yang telah dimiliki baik dari membeli tau dari 
pemberian pihak lain, yaitu jenis pakaian yang lazim dipakai sehari-hari 
oleh masyarakat setempat. 
4) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni rumah. 
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Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 adalah keseluruhan luas lantai 
rumah, baik tingkat atas maupun tingkat bawah, termasuk bagian dapur, 
kamar mandi, paviliun, garasi dan gudang yang apabila dibagi dengan 
jumlah penghuni rumah diperoleh luas ruang tidak kurang dari 8 m2. 
5) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat 
melaksanakan tugas/ fungsi masing-masing. 
Pengertian keadaan sehat adalah kondisi kesehatan seseorang dalam 
keluarga yang berada dalam batas-batas normal, sehingga yang 
bersangkutan tidak harus dirawat di rumah sakit, atau tidak terpaksa harus 
tinggal di rumah, atau tidak terpaksa absen bekerja/ ke sekolah selama 
jangka waktu lebih dari 4 hari. Dengan demikian anggota keluarga 
tersebut dapat melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan 
kedudukan masing-masing didalam keluarga. 
6) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh 
penghasilan. 
Pengertian anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh penghasilan 
adalah didalam keluarga paling kurang ada salah satu anggota keluarga 
yang sudah dewasa memperoleh penghasilan berupa uang atau barang 
dari sumber penghasilan yang dipandang layak oleh masyarakat, yang 
dapat memenuhi kebutuhan minimal sehari-hari secara terus menerus. 
7) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulis latin. 
Pengertian anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulis latin adalah 
anggota kelaurga yang berumur 10-60 tahun dalam keluarga dapat 
membaca tulisan huruf latin dan sekaligus memahami arti dari kalimat 
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dalam tulisan tersebut. Indikator ini tidak berlaku bagi keluarga yang 
tidak mempunyai anggota keluarga berumur 10-60 tahun. 
8) Pasangan subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/obat 
kontrasepsi. 
Pengertian pasangan subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/ 
obat kontrasepsi adalah keluarga yang masih berstatus pasangan usia 
subur dengan jumlah anak dua atau lebih ikut KB dengan menggunakan 
salah satu alat kontrasepsi modern, seperti IUD, Pil, Suntikan, Implan, 
Kondom, MOP dan MOW. 
c. Lima indikator keluarga sejahtera III (KS III) atau indikator “kebutuhan 
pengembangan” (develomental needs), dari 21 indikatro keluarga sejahtera 
yaitu: 
1) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
Pengertian keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama adalah 
upaya keluarga untuk meningkatkan pengetahuan agama mereka masing-
masing. Misalnya mendengarkan pengajian, mendatangkan guru mengaji 
atau guru agama bagi anak-anak, sekolah madrasah bagi anak-anak yang 
beragama Islam atau sekolah minggu bagi anak-anak yang beragama 
Kristen. 
2) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau barang. 
Pengertian sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang 
atau barang adalah sebagian penghasilan keluarga yang disisihkan untuk 
ditabung baik berupa uang maupun berupa barang (misalnya dibelikan 
hewan ternak, sawah, tanah, barang perhiasan, rumah sewaan dan 
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sebagainya). Tabungan berupa barang, apabila diuangkan minimal senilai 
Rp. 500.000,- 
3) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 
Pengertian kebiasaan keluarga makan bersama adalah kebiasaan seluruh 
anggota keluarga untuk makan bersama sama, sehingga waktu sebelum 
atau sesudah makan dapat digunakan untuk komunikasi membahas 
persoalan yang dihadapi dalam satu minggu atau untuk berkomunikasi 
atau bermusyawarah antar seluruh anggota keluarga . 
4) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 
Pengertian keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal adalah keikutsertaan seluruh atau sebagian dari anggota kelurga 
dalam kegiatan masyarakat disekitarnya yang bersifat sosial 
kemasyarakatan, seperti gotong royong, ronda malam, rapat RT, arisan, 
pengajian, kegiatan PKK, kegiatan kesenian, olah raga dan sebagainya. 
5) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/ majalah/ radio/ tv/ 
internet. 
Pengertian keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/ majalah/ 
radio/ tv/ internet adalah  tersedianya  kesempatan bagi anggota keluarga 
untuk memperoleh akses informasi baik secara lokal, nasional, regional, 
maupun internsional, melalui media cetak (seperti surat kabar, majalah, 
bulletin) atau media elektronik (seperti radio, televisi, internet). Media 
massa tersebut tidak perlu hanya yang dimiliki tau dibeli sendiri oleh 
keluarga yang bersangkutan, tetapi dapat juga yang dipinjam atau dimiliki 
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oleh orang/ keluarga lain, ataupun yang menjadi milik umum/ milik 
bersama. 
d. Dua indikator kelaurga sejahtera III plus (KS III Plus) atau indikator 
“aktualisasi diri” (self esteem), dari 21 indikator keluarga yaitu: 
1) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberilan sumbangan materiil 
untuk kegiatan sosial. 
Pengertian keluargasecara teratur dengan suka rela memberilan 
sumbangan materiil untuk kegiatan sosial adalah keluarga yang memiliki 
rasa sosial yang besar dengan memberikan sumbangan materiil secara 
teratur (waktu tertentu) dan suka rela, baik dalam bentuk uang maupun 
barang, bagi kepentingan masyarakat (seperti untuk anak yatim piatu, 
rumah ibadah, yayasan pendidikan, rumah jompo, untuk membiayai 
kegiatan-kegiatan ditingkat RT/RW/ Dusun, Desa dan sebagainya) dalam 
hal ini tidak termasuk sumbangan wajib. 
2) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan sosial/ 
yayasan/ isntitusi masyarakat. 
Pengertian ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 
perkumpulan sosial/ yayasan/ isntitusi masyarakat adalah keluarga yang 
memiliki rasa sosial yang besar dengan memberikkan bantuan tenaga, 
pikiran dan moral secara terus menerus untuk kepentingan sosial 
masyarakat dengan menjadi pengurus pada berbagai organisasi/ 
kepanitiaan (seperti pengurus pada yayasan, organisasi adat, kesenian, 
olah raga, keagamaan, kepemudaan, intitusi masyarakat, pengurus 
RT/RT, LKMD/LMD dan sebagainya). 
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A. Konsep Ekonomi Kreatif 
 Konsep ekonomi kreatif pertama kali muncul dan dikenal ketika John 
Howkins menulis buku Creative Economy, How People Make Money From Ideas. 
Howkins mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai kegiatan ekonomi yang 
menjadikan kreativitas, budaya, warisan budaya dan lingkungan sebagai tumpuan 
masa depan. Pengembangan dan penerapan konsep ekonomi kreatif diinspirasi 
oleh pemikiran Robert Lucas (pemenang nobel di bidang ekonomi), bahwa 
kekuatan yang menggerakkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dapat 
dilihat dari tingkat produktivitas klaster orang-orang bertalenta dan orang-orang 
kreatif atau manusia-manusia yang mengandalkan kemampuan ilmu pengetahuan 
yang dimilikinya.18 
 Ekonomi kreatif pada hakikatnya adalah kegiatan ekonomi yang 
mengutamakan pada kreativitas berpikir untuk menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda yang memiliki nilai dan bersifat komersial. Dalam konteks ekonomi 
kreativitas menunjukkan suatu formulasi ide-ide baru dan menerapkan ide-ide 
tersebut untuk menghasilkan pekerjaan-pekerjaan yang berasal dari produk-
produk seni dan budaya, kreasi yang berfungsi, penemuan ilmu pengetahuan, dan 
penerapan teknologi. 
 Ada beberapa aspek ekonomi yang dapat diamati dari kreativitas, yaitu 
kontribusi terhadap kewirausahaan, pendorong inovasi, peningkatan produktivitas, 
dan pendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut Kelompok Kerja Desain Power 
Kementerian Perdagangan RI, dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 
                                                 
18Moelyono, Mauled. 2010. Menggerakkan Ekonomi Kreatif antara Tuntutan dan Kebutuhan. Jakarta: 
Rajawali Pers, hal. 218 
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(2010-2014) mengemukakan, ekonomi kreatif merupakan era ekonomi baru yang 
mengutamakan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide dan 
pengetahuan (stock of knowledge) dari sumber daya manusia sebagai faktor 
produksi utama dalam kegiatan ekonomi.19 
Negara-negara di dunia membangun ekonomi kreatif dengan caranya 
masing-masing sesuai dengan kemampuan yang ada pada negara tersebut. Ada 
beberapa arah dari pengembangan ekonomi kreatif ini, seperti pengembangan 
yang lebih menitikberatkan pada industri berbasis: (1) lapangan usaha kreatif dan 
budaya (creative cultural industry); (2) lapangan usaha kreatif (creative industry); 
atau (3) hak kekayaan intelektual seperti hak cipta (copyright industry).20 Di 
Indonesia, ekonomi kreatif mulai diakui memiliki peran yang sangat strategis 
dalam pembangunan ekonomi dan pengembangan bisnis. Ekonomi kreatif 
berperan dalam perekonomian suatu bangsa terutama dalam menghasilkan 
pendapatan (income generation), mencipatakn lapangan kerja (job creation), dan 
meningkatkan hasil ekspor (export earning), meningkatkan tekonologi 
(technology development), menambah kekayaan intelektual (intelectual property), 
dan peran sosial lainnya. Oleh sebab itu, ekonomi kreatif dipandang sebagai 
penggerak pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu bangsa (engine of 
economic growth and development). Seperti dikemukakan oleh UNCTAD (2008) 
dalam Creative Economy Report, bahwa ekonomi kreatif adalah suatu konsep 
                                                 
19Suryana. 2013. Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru: Mengubah Ide dan Menciptakan Peluang. Jakarta: 
Salemba Empat, hal. 35 
20Moelyono, Mauled. Op.cit., hal. 220 
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berbasis aset kreativitas yang secara potensial menghasilkan pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi.21 
Menurut UNCTAD dan UNDP, secara potensial ekonomi kreatif berperan 
dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh hal-hal sebagai 
berikut :22 
1. Ekonomi kreatif dapat mendorong penciptaan pendapatan, penciptaan 
lapangan kerja, dan penerimaan ekspor. Selain itu, ekonomi kreatif juga dapat 
mempromosikan aspek-aspek sosial (social inclusion), ragam budaya, dan 
pengembangan sumber daya manusia. 
2. Ekonomi kreatif memupuk ekonomi, budaya, dan aspek-aspek sosial yang 
saling berhubungan dengan teknologi, kekayaan intelektual, dan tujuan-tujuan 
wisata. 
3. Merupakan seperangkat ilmu pengetahuan yang berbasis aktivitas ekonomi 
dengan suatu dimensi perkembangan dan keterkaitan antara tingkat makro dan 
mikro untuk ekonomi secara keseluruhan. 
4. Di dalam jantung ekonomi kreatif terdapat industri-industri kreatif. 
Dengan perkembangan ekonomi kreatif banyak manfaat yang dapat 
dihasilkan, seperti penggalian terhadap potensi-potensi lokal dan pemberian 
manfaat non-ekonomi lain seperti pemeliharaan dan pengembangan nilai budaya 
serta warisan budaya, peningkatan kualitas hidup, dan toleransi sosial, 
                                                 
21Ibid, hal. 36-37 
22Suryana. Loc.cit. 
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peningkatan kepariwisataan, sumber daya terbarukan serta peningkatan terhadap 
citra dan identitas bangsa.23 
Untuk pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia, menurut Departemen 
Perdagangan RI (2008), ada empat aspek yang harus diperhatikan dan 
dikembangkan, yaitu mencakup hal-hal sebagai berikut :24 
1. Ekonomi kreatif dengan menemukan ide-ide, seni, dan teknologi.
2. Keunggulan produk ekonomi berbasiskan seni budaya dan kerajinan.
3. Ekonomi warisan.
4. Ekonomi kepariwisataan yang berbasiskan keindahan alam.
23Ibid,hal. 196 
24Ibid,hal. 197 
